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 Di era digital sekarang ini para siswa harus memiliki kemampuan dan  

ketrampilan dalam menghadapi perkembangan teknologi komunikasi. Maka 

dengan itu Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) menegaskan bahwa Berpikir komputasional sebagai sarana untuk 
memahami dan memecahkan masalah kompleks menggunakan teknik dan 

konsep komputasi seperti pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma 

dianggap oleh banyak ahli sebagai salah satu kompetensi yang mendukung 

dan terlebih lagi pada dunia pendidikan pada saat ini. Rumusan masalah di 
penelitian ini yaitu bagaimana mengukur kemampuan Computatitonal 

Thingking Siswa pada mata  pemrograman berbasis web dan 

berpengaruhkah Computational Thingking siswa dalam pemecahan masalah 

(Problem Solving)  pada pembelajaran pemrograman berbasis web. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil analisis hipotesis terhadap 

data hasil penelitian, menunjukkan bahwa nilai thitung>ttabel 

(2.037>0,374), maka dapat disimpulkan : H0 ditolak dan Ha diterima. Yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh computational thinking dalam pemecahan 

masalah (problem solving)  (X) terhadap kemampuan Computatitonal 

Thingking Siswa pada mata pelajaran pemrograman berbasis web (Y).  

Maka berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh nilai rata-rata 79. Dengan 
perolehan nilai tes tertinggi yaitu 100, dan terendah 50. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah, masih ada beberapa 

siswa yang rendah dalam kemampuan computational thinking terhadap 

pembelajaran pemograman berbasis web. 
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1. INTRODUCTION 

Keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk menghadapi era digital tentunya harus dipersiapkan dari 

sekarang. Ini bukan pekerjaan yang mudah tetapi harus dimulai sekarang, jika tidak siswa akan menjadi 

korban era modern ketika mereka tidak dapat mengatasi perkembangan teknologi komunikasi yang pesat dan 

masalah yang lebih sulit dan kompleks yang akan mereka hadapi di masa depan. 

Berpikir komputasional sebagai sarana untuk memahami dan memecahkan masalah kompleks 

menggunakan teknik dan konsep komputasi seperti peluruhan, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma 

dianggap oleh banyak ahli sebagai salah satu kompetensi yang mendukung dimensi pendidikan abad ke-21. 

berpikir, siswa membutuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas dan komunikasi dan keterampilan 

pemecahan masalah kolaboratif. Tidak hanya itu, berpikir komputasional juga membantu menumbuhkan 

pengetahuan logika, matematika, dan mekanika yang dipadukan dengan pengetahuan modern tentang 

teknologi, digitalisasi, informatisasi, bahkan pembentukan kepribadian, percaya diri, berpikiran terbuka, 

toleran, dan peka terhadap lingkungan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Computational Thingking merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam mengarungi perkembangan 

era industri 4.0 yang sangat cepat dan kompleks pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. belajar 

dengan menggunakan  itu sebagai keterampilan dasar yang memungkinkan siswa untuk belajar berpikir 

secara terstruktur, abstrak, algoritmik, dan logis, serta siap untuk memecahkan masalah yang kompleks dan 

terbuka. 

Computational thinking (CT) adalah istilah yang mengacu pada ide dan konsep utama yang ada di 

bidang ilmu komputer dan ilmu komputer. Wing memperkenalkan istilah berpikir komputasi pada tahun 

2006, yang mencakup kemampuan untuk Memecahkan masalah, merancang sistem, dan memahami perilaku 

manusia dengan menjelaskan konsep dasar ilmu komputer. Menurutnya, berpikir komputasional terdiri dari 

berbagai alat mental  yang mencerminkan luasnya bidang ilmu komputer dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan Latar belakang tersebut, Jadi dapat penulis simpulkan bahwasanya perlu adanya penelitian ini 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan  siswa dalam proses mata pelajaran pemrograman berbasis web 

dan juga guna meningkatkan kesadaran pentingnya logika komputasi untuk menyelesaikan setiap 

penyelesaian masalah yang didapat dengan menjawab secara logis dan tepat. 

 

2. METHOD 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang sesuai dengan judul “Analisis Kemampuan 

Computational Thingking(CT) Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman Berbasis Web Di SMKN 1 Al-

Mubarkeya Aceh Besar” adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat terhadap 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar permasalahan yang diteliti. Penelitian deskriptif yaitu, penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Data dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara kuantitatif. Pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.  

Pada tahap awal penelitian, peneliti terlebih dahulu melakuan observasi terhadap siswa guna 

mendapatkan data yang lebih konkrit dan akurat. Observasi menjadi langkah penting dalam penelitian ini. 

Observasi berupa pengamatan terhadap aspek-aspek dalam penelitian. Diharapkan proses ini dapat 

menangkap segala peristiwa yang dapat menjadi data penting dalam mengambil kesimpulan akhir. 

Dikarenakan objek yang diteliti adalah  kemampuan siswa, maka   observasi  dilakukan  terhadap pemilik 

informasi, yakni siswa itu sendiri. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan terbagi menjadi dua kali, yakni 

sebelum dan saat penelitian. Sebelum penelitian dimaksud observasi untuk menyeleksi narasumber yang 

memenuhi kriteria untuk membatasi jumlah yang berlebih. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kesia-

siaan waktu dikarenakan menghasilkan data yang sama. Observasi kedua yaitu selama siswa menggunakan 

kemampuan mereka. Pada bagian ini, observasi tertuju pada bagaimana besar kemampuan siswa atau 

seberapa jauh siswa mampu memanfaatkan kemampuannya. Observasi ini bertujuan untuk mendapat data 

asli yang bersifat alami. 

Selanjutnya, peneliti melakukan tes (pemberian soal) yaitu memberikan pertanyaan (latihan) atau alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes yang  digunakan pada penelitian ini adalah tes penyelesaian 

masalah (problem solving). Terdiri dari 5 soal essay dengan materi pemograman berbasis web. Soal yang 

diberikan sesuai dengan indikator kemampuan computational thinking yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran pemograman 

berbasis web. 

Selanjutnya, peneliti membagikan angket (kuesioner) yang ditujukan peneliti kepada siswa-siswi di 

SMKN 1 Al-Mubarkeya Ingin Jaya. Terdapat 23 pernyataan yang dimintai peneliti untuk di isi oleh siswa 

untuk menggali pemahaman dan kemampuan siswa SMKN 1 Al-Mubarkeya terhadap kemampuan 

memecahkan masalah pada mata pelajaran pemrograman berbasis web. 

Pada penelitian ini peneliti juga melakukan wawancara atau interview kepada guru SMKN 1 Al-

Mubarkeya sebagai pengampu mata pelajaran pemrograman berbasis web dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan guna mendapatkan informasi atau data yang lebih detail dan akurat. 

Melalui metode penelitian ini, Dalam Berpikir komputasional maka diharapkan bahwasanya siswa 

untuk selalu mencari solusi yang lebih baik yaitu lebih efisien dan optimal. Tentu dengan itu, siswa mampu 

menemukan, merumuskan, dan memecahkan masalah-masalah dalam setiap proses perancangan website dan 

membentuk pola solusi yang akan mempercepat dalam melakukan problem solving pada mata pelajaran 

pemrograman berbasis web 
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3. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil penelitian yang sesuai dengan judul “Analisis Kemampuan Computational Thingking(CT) Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pemrograman Berbasis Web Di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar” Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diteliti, peneliti akan menguraikan hasil yang telah didapatkan. Data yang diperoleh 

berupa hasil jawaban 30 responden dengan 23 pertanyaan berupa kuesioner mengenai  siswa dalam 

pemecahan masalah (problem solving) pada pembelajaran pemrograman berbasis web di SMK Negeri 1 Al – 

Mubarkeya Ingin Jaya, Aceh Besar.  

 Berdasarkan keterangan pada pembahasan tentang computational thinking dalam pemecahan masalah 

(problem solving), merupakan suatu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

suatu permasalahan kepada siswa, dimana dalam penelitian ini adalah berbentuk tes essay untuk dipecahkan 

atau dicari penyelesaiannya. Hal tersebut sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat pada metode 

pembelajaran dengan menerapkan metode problem solving. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 22 dapat peneliti 

simpulkan bahwa untuk pengujian validitas instrumen dari 23 item pertanyaan bersifat positif yakni valid. 

Kemudian pada pengujian reliabilitas instrumen dengan Cronbach’s Alpha diperoleh sebesar 0,796 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian layak digunakan.  

Kemudian pada uji regresi linear dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 22 dapat peneliti 

simpulkan bahwa thitung>ttabel (2.037>0,374), maka terdapat hubungan yang independen. Dari hasil 

perhitungan uji linearitas, diperoleh signifikansi sebesar 0,047, hal ini menunjukkan hubungan yang linear 

antar variabel dikarenakan taraf signifikansinya kurang dari 0,05   edangkan untuk permasaan regresi kedua 

variabel   dan   adalah         46 870 0,364    Dari persamaan tersebut, diperoleh koefisien regresi sebesar 

0,364 yang artinya computational thinking dalam pemecahan masalah (problem solving) akan mempengaruhi 

atau berpengaruh terhadap kemampuan computational thinking siswa pada pembelajaran mata pelajaran 

pemograman berbasis web dengan setiap peningkatan sebesar 0,364. 

Dari hasil data analisis, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara problem solving 

(X) terhadap kemampuan siswa (Y) dalam pembelajaran pemograman berbasis web. Kemudian berdasarkan 

hasil analisis koefisien korelasi (R) diperoleh sebesar 0,365, yang menunjukkan tingkat hubungan rendah 

antara computational thinking dalam pemecahan masalah (problem solving) pada pembelajaran 

pemrograman berbasis web terhadap kemampuan  siswa. Dan pada hasil analisis koefisien determinasi (R 

Square) diperoleh nilai sebesar 0,133, yang artinya kontribusi (pengaruh)  variabel Y (Kemampuan siswa) 

terhadap variabel Y (problem solving) sebesar 13,3% dengan kriteria tingkat hubungan yang sangat rendah, 

dan sisanya 87,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.  

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, menunjukkan bahwa nilai thitung>ttabel (2.037>0,374), maka 

dapat disimpulkan : H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa   computational thinking dalam 

pemecahan masalah (problem solving)  (X) memiliki perngaruh terhadap kemampuan Computatitonal 

Thingking Siswa pada mata pelajaran pemrograman berbasis web (Y). 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Kemampuan Computational Thingking CT   iswa Pada Mata 

Pelajaran Pemrograman Berbasis Web Di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar” Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SMKN 1 Al-Mubarkeya Ingin Jaya, Aceh Besar, dapat disimpulkan bahwa : 

Hasil pengukuran computational thinking dalam pemecahan masalah (problem solving) pada 

pembelajaran mata pelajaran pemograman berbasis web menggunakan tes berupa soal essay, diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 79. Dengan perolehan nilai tes tertinggi yaitu 100, dan terendah 50. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah, masih ada beberapa siswa yang rendah dalam 

kemampuan computational thinking terhadap pembelajaran pemograman berbasis web. 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis terhadap data hasil penelitian, menunjukkan bahwa nilai 

thitung>ttabel (2.037>0,374), maka dapat disimpulkan : H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh computational thinking dalam pemecahan masalah (problem solving)  (X) terhadap 

kemampuan Computatitonal Thingking Siswa pada mata pelajaran pemrograman berbasis web (Y). Hal 

tersebut juga diperkuat dari hasil analisis regresi yang diperoleh dan nilai koefisien determinasi (R Square) 

yaitu untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan perolehan 0.133 

dengan tingkat kriteria hubungan/pengaruh sangat rendah, kemudian sebesar 13,3% variabel Y dipengaruhi 

oleh variabel X, dan sisanya 87,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti memberikan saran Agar guru dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran problem solving, karena dengan menggunakan 

metode pembelajaran problem solving siswa dapat mengemukakan pendapat serta dapat aktif dalam 

pembelajaran, pada materi yang akan diberikan pada guru, sehingga pemahaman siswa lebih baik dan 

pembelajaran lebih bermakna. Kemudian bagi Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sesuai yang diinginkan. 
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